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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Salah satu komponen penelitian adalah penggunasode yang ilmiah.
Oleh karena itu, agar penelitian ini dapat dilakéam dengan relatif mudah dan
terarah, dibutuhkan suatu metode yang sesuai dekg@alaman dan keluasan
riset yang akan dilakukan. Jadi akan nampak jélabwa penggunaan metode
dapat mempengaruhi penelitian yang akan dilakukan.

Selanjutnya, ilmiah itu harus memiliki kebenarebenaran ilmiah harus
dapat dilihat dari suatu sisi bahwa ia sesuai dergjta, aturan, objektif, masuk
akal dan memiliki asumsi-asumsi. Oleh karena ighenaran ilmiah harus sesuai
dengan aturan, berarti harus memiliki metode. Segi&kemukakan oleh Husein
Umar (2004 : 5) bahwa, “metode dapat diartikan gabauatu cara atau jalan
pengaturan atau pemeriksaan sesuatu”.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metatskriptif analisis.
Metode deskriptif analisis adalah metode yang mamdgarkan apa yang terjadi
pada perusahaan berdasarkan fakta-fakta atau &ejkdjadian pada perusahaan
untuk kemudian diolah menjadi data dan selanjuttigdakan analisis sehingga
pada akhirnya menghasilkan suatu kesimpulan.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniabdstudi peristiwa
(even study). Study peristiwva merupakan studi yerempelajari reaksi pasar

terhadap suatu peristiwva yang informasinya dipasilkan sebagai suatu
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pengumuman. Penentuan periode jendela adalah 5sébelum dan sesudah
pengumuman. Periode jendela 5 hari sebelum damaesni diambil agar hasil
dari penelitian yang dilakukan tidak menjadi biadadh melihat pengaruhnya.
Dengan demikian, waktu 5 hari dianggap sangat layelt ini berdasarkan
penelitian-penelitian yang dilakukan sebelumnyahoRiyetni (2006) dan Ai

Anisa Utami (2008).

3.2 Definisi dan Operasional Variabel
3.2.1 Definisi Variabel

Variabel menurut Davis (dalam Indri, 2009 : 38)tyails simply variable
or a concept that can asumse any one of a setloés/aOperasional variabel
dalam penelitian merupakan suatu penjabaran vai@serta indikatornya secara
terperinci, sehingga variabel dapat diketahui p&aogannya.

Sesuai dengan judul yang diambil peneliti bahwantfaruh Informasi
Akuntansi Keuangan Terhad®eturnSaham Pada Perusahaan Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia (Study Kasus SeliwranceTahun 2008) “, maka variabel
independen atau penjeldexplanatory variable)dalam penelitian ini adalah
informasi akuntansi keuangan yang diwakiengan menggunakan rasio-rasio
keuangan diantaranya yaiprofitabilitas, laveragedan nilai pasar yang diukur
olehreturn on equity, return on asset, debt to equatiyordanprice earning ratio
yang berdasarkan data laporan keuangan tahun 2008 sektorfinance yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Rasio keuangarg\dipilih merupakan rasio-
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rasio yang direplikasi dari beberapa peneliti sebelya, dalam Simposium
Nasional Akuntansi IV, 1995 yang dinyatakan olg¢{{O’Connor (1973); Ou dan
Penman (1989); Barlev dan Livnat (1990); Holthauden David (1992); Stober
(1992); Machoedz (1994); dan Tandelilin (1998)].

Dengan demikian, variabel-variabel yang terdapadandapenelitian ini
yaitu :

1. Informasi Akuntansi Keuangan (Variabetependent

Informasi akuntansi keuangan merupakan informasigyberasal dari
laporan keuangan dan digunakan untuk melihat konuksusahaan. Dalam
penelitian ini, informasi akuntansi keuangan menjatiabel independen yang
akan diukur dengan menggunakan rasio-rasio keuatigataranya yaitu :

a) Return On Equity (ROE)

Rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat labagyalhasilkan dari
investasi pemegang saham. Rasio ini sangat umummakgn oleh investor
karena rasio ini merefleksikan kemungkinan labagyhisa diperoleh pemegang
sahamReturn On Equityyang tinggi bisa berarti bahwa perusahaan itu rileémi
peluang untuk memberikan pendapatan yang besapbatggang saharReturn

On Equitydalam ditulis dalam bentuk rumus :

Earning After interest and Taxes
Returrn On Eqiuty =

Total Equity

(Kasmir, 2008 : 204)
b) Return On Asset (ROA)

Return On Assemmerupakan analisis keuangan yang mempunyai arti

penting sebagai salah satu teknik analisis keuanygag bersifat menyeluruh.
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Analisis Return On Asseanerupakan teknik yang lazim digunakan oleh pimpina
perusahaan dan investor untuk mengukur efektivitais keseluruhan operasi

perusahaarReturn On Asseatirumuskan sebagai berikut :

Return On Asset = Net Profit After Taxes

Total Asset

(Agnes Sawir, 2001 : 20)

c) Debt to Equity Ratio (DER)

Debt to Equity Ratioadalah rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa jauh perusahaan menggunakan hutang sehagher pembiyaan
perusahaan. Semakin tinggi rasio ini akan mengtdaba resiko financial
perusahaan menjadi semakin tindgebt to Equity Ratia@apat digunakan dalam
mempertimbangkan resiko yang akan diterima invedtor keputusan investasi.

Debt to Equity Ratialapat dirumuskan sebagai berikut :

Total Liabids

Total Hiyu

d) Price Earning Ratio (PER)

Debt to Equity Ratio =

(Kasmir, 2008 : 158)

Price Earning Raticadalah suatu analisis yang menggambarkan mengenai
seberapa tinggi peluang suatu saham dibeli oledsioy untuk setiap laba/saham
yang dihasilkanPrice Earning Ratiomerupakan rasio antara harga saham di
pasar dibandingkan dengan laba perusahBaoe Earning Ratiodirumuskan

sebagai berikut :

Market Price Per Sharg
Price Earning Ratio =

EarniRgr Share

(Agnes Sawir, 2001 : 20)



72

2. Return Saham (Variab&lependent
Return Saham merupakan penghasilan yang diperoleh inve&tng
menanamkan modalnya dalam bentuk saham bRetarnsaham dapat dihitung

dengan menggunakan rumus seperti yang dikemukalem Michell Suharli,

(2005 :101):
R= (R-PRa)
R
( Michell Suharli, 2005 :101)
Keterangan:

R =stock return

t = particular time period in past future
P, = stock’s price at time period t

P, = stock’s price at time period t -1

3.2.2 Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel yangh@ieanya terdiri dari
satu variabel independen, yaitu informasi akunt&msiangan (X) yang diwakili
oleh menggunakan rasiprofitabilitas, leveragedan nilai pasar yang diukur
dengan rasio berikutReturn On EquityReturn On AsseDebt to EquityRatio,
Price Earning Ratio Serta satu variabel dependen, ydRaturn Saham (Y).
Untuk memahami penggunaan dua variabel tersebutidark menentukan data
apa saja yang diperlukan untuk memudahkan pengukyaa maka kedua
variabel tersebut didefinisikan secara operasideadalam penjabaran konsep

sebagai berikut :



73

Tabel 3.1 Operasional Variabel

Variabel Indikator Skala
Return On Net profit After Taxes Rasio
Equity (X3) Equity
Return On Net Profit After Taxes .
Assets (X2) Total Asset Rasio
Debt To Equity Total Liabilities Rasio
Ratio (X3) Total Equity
Price Earning Market Price Per Share Rasio
Ratio(X4) Earning Per Share
ReturnSaham | (Harga saham akhir tahun—Harga Saham Awal Tah n)Rasio
(Y) Harga saham Awal Tahun j

3.3Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Populasi adalah “wilayah generalisasi yang teatais obyek/subyek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu m@mpunyai kesempatan yang
sama untuk dipilih menjadi anggota sampel” (Husénmar 2004 : 77). Sedangkan
menurut Arikunto (2002), “Populasi adalah keselaruBubyek penelitian.”

Dalam Setiap Penelitian, populasi yang dipilih ekattannya dengan
masalah yang akan diteliti. Dalam penelitian innggamenjadi populasi yaitu
seluruh perusahaan yang terdapat pada stkéorcepada tahun 2008.

3.3.2 Sampel

Menurut Husein Umar (2004 :77), "sampel adalah dadgecil dari suatu

populasi”. Pemilihan sampel dalam penelitian ini diseleksii daseluruhan

perusahaan sektdimance yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berdasarkan
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kriteria yang ditentukan. Proses seleksi pengamlstampel berdasarkan kriteria
ini, bertujuan agar populasi yang diambil merupasampel yang representatif.

Data yang dapat digunakan harus berdasarkan &rgetiagai berikut :

1. Perusahaan telah terdaftar paling tidak perdartahun 2008 dan tidak
mengalamdelistingsampai akhir tahun 2008.

2. Perusahaan telah terdaftar paling tidak per alartahun 2008 dan tidak
mengalamiosttransaksi sampai akhir tahun 2008.

3. Perusahaan tersebut menerbitkan laporan kenamgak periode tahun 2008.

4. Laporan keuangan yang telah diterbitkan perwwsaparusahaan tersebut
berakhir tanggal 31 Desember.

5. Perusahaan tersebut memiliki kelengkapan data.

Dari uraian tersebut, ternyata perusahaan yang mémé&riteria-kriteria
diatas diasumsikan dapat mewakili dan mencermifkartah sample penelitian.
Dengan demikian, yang menjadi sample dalam peaelitii sebanyak 30 emiten
yang termasuk dalam sektiinanceyang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
periode tahun 2008, obyek dalam penelitian inia@uedturn on equity, return on
asset, debt to equity dan price earning rapada periode tahun 2008. Alasan
pemilihan sampel ini disebabkan karena saham-sapamsahaan tersebut
merupakan saham-saham yang cukup aktif diperdagangjkantai bursa dengan
nilai perdagangan yang cukup besar dibandingkansindlain namun secara

radikal mengalami penurunan yang disebabkan kgieisal.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan salah satu komponen penelitianyartanpa data tidak
akan ada penelitian. Data yang akan dipakai dakamelgian haruslah data yang
benar, karena data yang salah akan menghasilkammiai yang salah.

Di dalam penelitian ilmiah ada beberapa teknikgoempulan data, adapun
teknik pengumpulan data dan informasi yang dilakuleh peneliti yaitu telaah
dokumen dari data sekunder. Mengutip dari HuseimatJ(2004 : 42) bahwa,
“data sekunder merupakan data primer yang telalolah lebih lanjut dan
disajikan baik oleh pengumpul data primer ataukplban.

Teknik pengumpulan data melalui telaah dokumen diza sekunder di
lakukan melalui internet, fact book dan pusat exisr pasar modal Bursa Efek
Indonesia meliputi harga penutupan saham indivi8uari sebelum dan sesudah

pengumuman untuk saham-sahfamance

3.5 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
Setelah data diperoleh, maka data tersebut satgmjutiolah dan

dianalisis, hal ini dimaksudkan agar gambaran ypb@s untuk memecahkan
masalah yang sedang diteliti, sehingga mempermpeaéliti untuk menganalisis
dan menarik kesimpulan mengenai permasalahan yaadapi.
3.5.1 Analisis Data

Adapun langkah-langkah dalam analisis data ada&bagai berikut :
1) Data nilai variabel independen yaitu informasi aknsi keuangan (X) yang

diwakili dengan menggunakan ragioofitabilitas, leveragedan nilai pasar
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yang diukur dengan rasio berikuteturn on equityreturn on assetdebt to
equity ratio, price earning ratioyang terkumpul kemudian dianalisis dan
diolah dan untuk mengetahui nileeturn saham sebagai variabel dependen
(Y) dilakukan dengan membandingkan harga sahanr aiihun dikurangi
awal tahun ddbagi harga saham awal tahun

2) Merumuskan suatu model tentang pengaruh faktoofakhng membentuk
informasi akuntansi keuangan terhadagiurn saham. Dalam perumusan
model ini akan dihubungkan antaeturn on equity, return on asset, debt to
equity ratio, dan price earning ratio sebagai alat ukur dari variabel
independen dengaeturn saham sebagai variabel dependen.

Dengan demikian model penelitian dimasukan dalaatusmodel persamaan

regresi linier bergandam(ulti linier regreesion methgd Model tersebut dapat

dinyatakan dalam persamaan :

Y =Bo+ BiX1+ PoXo+ PaXz + PaXs+ e

Guijarati (2008 : 24)

Keterangan :
Y = Returnsaham
X1 = Return on equity
Xo = Return on asset
X3 = Debt to equity ratio
Xa = Price earning ratio
Bo = Konstanta
B1234 = Koefisien Regresi
€ = Kesalahan acak

Pernyataan hipotesis statistik untuk penelitiaradalah sebagai berikut :
Ho : B1=P2=P3=P4=0

H; :tidak semug; =0, (i=1,2,3,4)
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3). Uji Asumsi Klasik

Oleh karena menggunakan model regresi bergandaa guenguiji
hipotesis, maka sebelumnya harus dilakukan uji asuegresi. Berikut ini uji
asumsi yang penulis anggap cukup penting adalaygaeberikut :

a) Uji Normalitas

Statistik terbagi menjadi dua bagian, yaitu stitigarametrik dan statistik
non parametrik. Statistik parametrik merupakan dagdari statistik yang
melakukan analisis (penaksiran atau uji hipotesigji data statistik yang
berdistribusi normal ataupun yang berdistribusi dedati normal. Sedangkan
statistik non parametrik merupakan bagian daristtatyang melakukan analisis
(penaksiran atau uji hipotesis) dari data yangibgrdusi tidak normal atau yang
tidak diketahui bentuk distribusinya.

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel regresi
variabel terikat dan variabel bebas keduanya megguistribusi normal atau
tidak. Penelitian ini menggunakan pendekatan grsfkmal P-P of regression
standardized residualntuk menguji normalitas data.

Jika data menyebar disekitar garis diagonal padéikgNormal P-P of
regression standardized residudlan mengikuti arah garis diagonal tersebut,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitaspitgilea sebaliknya data
menyebar jauh berarti tidak memenuhi asumsi notasaiersebut.

b) Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas ini dimaksudkan untuk mengeta ada tidaknya

korelasi yang kuat di antara variabel bebdsiltikolinearitas artinya keadaan
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dimana antarvariabehdependentyang terdapat dalam model regresi memiliki
hubungan linier yang sempurna atau mendekati serap(koefisien korelasinya
tinggi atau bahkan 1). Model regresi yang baik sedreya tidak terjadi korelasi
sempurna atau mendekati sempurna di antara varisi®snya. Konsekuensi
adanya multikolinearitas yaitu korelasi variabalak tertentu dan kesalahan
menjadi sangat besar atau tidak terhingga.
Kriteria pengujian multikolinearitas diantaranyatya
1) Jika nilaitolerancelebih kecil dari 0,10 dan VIF lebih besar dari frtgka
terjadi multikolinearitas
2) Jika nilaitolerancelebih besar dari 0,10 dan VIF lebih kecil dari @taka
tidak terjadi multikolinearitas
c) Uji Autokorelasi
Untuk menguji asumsi keduaautocorrelation dilakukan dengan
menggunakan uji Durbin-Watsob(rbin-Watson te$tyaitu dengan mengamati
nilai D.W stastistik hasil perhitungan SPSS, akapad nilai D.W. Untuk
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi, maka nilai @&ah dibandingkan dengan
DW tabel. Kriteria yang dipakai adalah sebagaikogri
1) Jika DW < dL atau DW > 4-dL, berarti terdapat awi@tasi.
2) Jika DW terletak antara dU dan 4-dU, berarti tiddl autokorelasi
3) Jika DW terletak antara dL dan dU atau diantardJ4ddn 4-dL, maka

tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti
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4) Uiji t Statistik
Selanjutnya untuk melihat pengaruh secara parsiaking—masing
variabel independen terhadap variabel dependemaligun uji t. Rumus Uji t

yang digunakan adalah sebagai berikut :

t= ' ‘ DimangSadalah standar error dddii
Bi
Pernyataan hipotesis statistik untuk penelitian dapat dirumuskan sebagai
berikut :
Ho=pi=0

Hi=Bi £0, (i=1,2,3,4)

Hasil perhitungamiung di bandingkan dengan nilaig pada db = (n-k-1).
Bila thirung I€DIN besar darid,e berarti K ditolak, sebaliknya IHditerima. Artinya
bahwa variabel independen tersebut berpengaruadaphvariabel dependen.
5) "Uji F Statistik

Koefisien regresi masing-masing variabel dihitwemngan menggunakan
kuadrat terkecil drdinal least square Kemudian untuk mengetahui bagaimana
pengaruh variabel independen terhadap variabel ndepe secara simultan

(bersama-sama) menggunakan Uji F. Rumus Uji F gigngnakan adalah sebagai

berikut :
MSQegresi

F="""
MSQesiduaI

Arti lambang diatas yaitu :

F = Nilai F hitung

MSRgegresi ="“Mean Square Regresi”
M SRresidual ="“Mean Square Residual”
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Hasil perhitungan frungakan dibandingkan dengan hasihb&pada derajat
kebebasan (db) = (n-k-1) denngan tingkat signifike, dimana k adalah
banyaknya variabel independent dan n adalah uks@ampel. Jika frung lebih
besar dari fpe berarti B ditolak, artinya bahwa variabel-variabel bebas eca
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.

6) Analisis Koefisien determinasi
Kemudian untuk mengetahui seberapa jauh variabelependen dapat
menjelaskan variabel dependen dapat dilihat déai koefisien determinasi @R
dengan rumus sebagai berikut :

S&gesi  Jumlah Kuadrat Regresi

R2 = =
S&tal Jumlah Kuadrat Total

Koefisien determinasi pada intinya adalah mengulaaberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi vartpeEnden. Nilai koefisien
determinasi adalah antara O dan 1. nilai koefistlmterminasi yang kecil
kemampuan variabel-variabel independen dalam nssikeh variasi variabel
dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 rtbevariabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi  yarmtuhkan untuk
mmemprediksi variasi variabel dependen. Untuk merk@m kriteria interpretasi
hubungan koefisien determinasi, penulis mendasagyata ketetapan yang

dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2000 : 201)



Tabel 1.3

Interpretasi Nilai ( R)

Interval Koefisien

Tingkat Hubungan

0,00 - 0,200
0,201- 0,400
0,401- 0,600
0,601- 0,800
0,801- 1,000

Sangat Rendah
Rendah
Sedang

Kuat
Sangat Kuat
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